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Permasalahan yang paling sering terjadi pada perkerasan jalan adalah kerusakan 

lapisan jalan akibat peningkatan volume ataupun beban lalu lintas yang 

berlebihan. Perkerasan jalan yang biasa digunakan berupa campuran beraspal 

hangat yang mengakibatkan dampak buruk terhadap lingkungan. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah menggunakan 

alternatif campuran perkerasan jalan yang memiliki daya tahan atau stabilitas 

yang tinggi terhadap beban lalu lintas. Warm Mix Asphalt adalah jenis campuran 

yang memaksimalkan penggunaan campuran agregat dan aspal dengan suhu 

campuran yang lebih rendah.Dalam penurunan suhu, campuran WMA dapat 

dilakukan dengan penambahan bahan aditif berupa Zeolite dan Wax. Pada 

penelitian ini akan dilakukan perbandingan antara campuran WMA dengan 

penambahan Zeolite dan Wax berdasarkan parameter Marshall. Dari hasil 

pengujian didapatkan nilai KAO campuran WMA dengan penambahan Zeolite 

5,5%, dan campuran WMA dengan penambahan Wax 5,625%. Menganalisa dari 

perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa campuran dengan penambahan 

wax memiliki stabilitas yang paling besar dengan jumlah aspal yang digunakan 

lebih banyak. Campuran dengan bahan tambah zeolit memiliki keunggulan 

penggunaan aspal yang lebih hemat dengan nilai stabilitas yang didapatkan hanya 

selisih 31,6 kg dari campuran aspal dan wax. Maka penambahan 5,625% wax 

pada aspal dapat direkomendasikan sebagai variasi yang efektif dalam campuran 

beraspal hangat. 

Kata kunci: Perkerasan Jalan, Warm Mix Asphalt, Zeolit, Wax, Marshall. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

  Iklim tropis dan beban lalu lintas yang meningkat di Indonesia memberikan 

sumbangan kerusakan yang sangat cepat pada perkerasan jalan di Indonesia. Salah 

satu penyebab utama adalah rendahnya daya tahan lapisan perkerasan dalam 

menerima beban lalu lintas yang sering dihubungkan dengan ketahanan terhadap 

deformasi permanen (rutting), oleh karena itu diperlukan campuran perkerasan 

yang bersifat fleksibel dengan stabilitas dan durabilitas tinggi, tidak peka terhadap 

cuaca panas, tahan oksidasi, tahan terhadap rembesan air hujan, dan aman bagi 

lingkungan. Salah satu upaya untuk menekan penggunaan bahan bakar dan emisi 

buang ialah dengan membuat campuran beraspal yang temperatur 

pencampurannya lebih rendah dari yang umum saat ini, yang dikenal dengan 

campuran beraspal hangat (Widyantara, 2018). 

 Sebagaimana diketahui, perkerasan jalan di Indonesia pada umumnya 

menggunakan campuran aspal panas atau yang biasa disebut dengan Hot Mix 

Asphalt (HMA). Teknologi campuran tersebut digunakan karena hasil akhir 

pencampurannya memenuhi syarat perkerasan jalan. Akan tetapi, dibalik 

keberhasilan perkerasan jalan yang dilakukan, Hot Mix Asphalt ternyata 

membutuhkan energi yang besar dan memiliki dampak negatif bagi lingkungan. 

Oleh karena itu, negara-negara maju bagian Amerika Serikat, Eropa dan Afrika 

telah menggunakan teknologi campuran aspal yang lain seperti campuran aspal 

hangat atau yang biasa disebut dengan Warm Mix Asphalt (WMA). 

 Warm Mix Asphalt merupakan teknologi yang memugkinkan pencampuran 

dengan penggunaan suhu yang lebih rendah. Campuran ini memiliki kelebihan 

seperti mengurangi penggunaan bahan bakar dan emisi, serta dalam suhu 30-40° 

lebih rendah dari campuran aspal hangat. Melihat kondisi lingkungan Indonesia 

yang beriklim tropis, Warm Mix Asphalt dapat menjadi pilihan untuk diterapkan 

dalam perkerasan jalan. Adapun dalam pelaksanaannya, salah satu teknik untuk 

menurunkan suhu campurannya adalah dengan penambahan zat adiktif. Bahan-

bahan adiktif yang dapat digunakan antara lain adalah zeolite dan wax. Zeolite 
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mempunyai sifat mudah menyerap air dan melepaskannya bila kena panas, 

sehingga diharapkan dengan memanfaatkan air yang dikandungnya, bisa untuk 

memperbesar volume aspal sewaktu pencampuran dan pemadatan serta 

memudahkan tingkat pengerjaannya. Zeolite memberikan efek busa pada aspal 

dan akan menjadikan aspal mudah menyelimuti agregat secara merata pada 

temperatur yang lebih rendah sehingga proses pencampuran dan pemadatan 

campuran beraspal dapat dilakukan pada temperatur yang lebih rendah 

dibandingkan campuran beraspal panas. Sedangkan penambahan wax sebagai 

pengikat pada aspal akan memberikan pengaruh pada kinerja campuran pada suhu 

rendah. Pelaksanaan Warm Mix Asphalt ini sendiri dilakukan berdasarkan 

spesifikasi terbaru dari Bina Marga tahun 2018, yang dapat diterapkan pada salah 

satu lapis aspal beton atau Asphalt Concrete (AC). 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka akan dilaksanakan 

penelitian terhadap penggunaan rangkaian zat adiktif berupa zeolite dan wax 

dalam Warm Mix Asphalt (WMA) yang dilakukan dengan beberapa tahap 

pengujian di laboratorium. Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan nilai 

kadar aspal optimum (KAO) dari masing-masing sample yang diteliti serta 

mengecek apakah dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018. Adapun judul dari penelitian ini adalah “ Karakteristik 

Campuran Hangat (Warm Mix) Lapis Pondasi (WMAC-BASE) dengan 

Penambahan Zeolite dan Wax ”. Hipotesa dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah penambahan zeolite dan wax akan mempengaruhi dan meningkatkan nilai 

karakteristik (stabilitas, durabilitas, tahanan geser, kedap air, kelenturan, 

workability dan fatique resistance) campuran hangat yang lebih baik. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam penerapan teknologi 

Warm Mix Asphalt  pada perkerasan jalan di Indonesia.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana karakteristik campuran hangat (Warm Mix) apabila dilakukan  

penambahan bahan adiktif Zeolite dan Wax? 
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2. Bagaimana perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) antara 

campuran hangat (Warm Mix) menggunakan bahan adiktif Zeolite dan Wax? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik campuran hangat (Warm Mix) dengan 

penambahan bahan adiktif Zeolite dan Wax. 

2. Menganalisis perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) antara 

campuran hangat (Warm Mix) dengan penggunaan bahan adiktif Zeolite dan 

Wax. 

.  

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang karakteristik campuran hangat (warm 

mix) lapis pondasi (wmac-base) dengan penambahan zeolite dan wax adalah  

sebagai berikut: 

1. Penelitian akan dilakukan pada skala laboratorium. 

2. Bahan pengikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah aspal 

penetrasi 60/70 dari PT. Bintang Selatan Agung Palembang. 

3. Persyaratan mengenai spesifikasi agregat kasar, agregat halus, filler, serta 

proses pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Seksi 6.3, 

4. Material agregat kasar dan agregat halus yang akan digunakan dalam 

penelitian diambil dari  PT. Bintang Selatan Agung Palembang, 

5. Filler yang akan digunakan adalah abu batu, 

6. Pembuatan sampel menggunakan campuran aspal hangat (Warm Mix 

Asphalt), 

7. Proses pencampuran, pengujian material dan pembuatan benda uji 

dilaksanakan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Seksi 6.3, 

8. Bahan adiktif yang ditambahkan pada saat proses pencampuran adalah 

Zeolite dan Wax, 
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9. Penentuan komposisi agregat dalam campuran aspal (Job Mix Formula) 

menggunakan metode numerik, yaitu dengan sistem persamaan linier 

metode Eliminasi Gauss Jordan, 

10.  Metode pengujian yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan untuk 

campuran Warm Mix Asphalt ini adalah metode Marshall. 

. 

1.5.   Metode Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, data-data diperoleh dengan menggunakan dua cara, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

didapatkan dari pengamatan di lapangan dan percobaan langsung di 

laboratorium mengenai karakteristik agregat, aspal minyak penetrasi 60/70, 

dan pengujian campuran aspal dengan metode Marshall. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak 

langsung dari objek penelitian, baik berupa lisan ataupun tulisan. Data 

sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian literatur 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Adapun 

data sekunder tersebut yaitu buku, jurnal, peraturan, dan standar pengujian 

yang berkaitan dengan penelitian. 

  

1.6.   Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini adalah: 

1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang 

informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian seperti 

konstruksi perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan, kriteria 

campuran Warm Mix Asphalt berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 

2018, prosedur pengujian  di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, 

pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan 

sampel, pengujian menggunakan metode Marshall, analisa pengujian, serta 

kesimpulan dan saran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan selama di laboratorium. 

 

5. PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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